Pendas : Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online ; 2548-6950
Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

. PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR IPAS MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
QUANTUM TEACHING PADA SISWA KELAS V SDN 008 LANGGINI

Nurul Hidayah'*, Afriza Rahma Rani?, Putri Hana Pebriana®, Mufarizuddin®, Joni®
1.2.345Unijversitas Pahlawan Tuanku Tambusai
nurullhidayahh554@gmail.com?’, afrizarahmaraniii@gmail.com?,
putripebriana99@gmail.com®, zuddin.unimed@gmail.com?,

joni@universitaspahlawan.ac.id®
Corresponding author*

ABSTRACT

This This research is motivated by the low motivation of students in the material of my
dear earth, my poor earth in class V of SDN 008 Langgini. One solution to overcome this
problem is to apply the Quantum Teaching learning model. The purpose of this study is to
describe the increase in student learning motivation in the material of my dear earth, my
poor earth by applying the Quantum Teaching learning model of class V students of SDN
008 Langgini. The research method is classroom action research (CAR) which is carried
out in two cycles. Each cycle consists of two meetings and four stages, namely planning,
implementation, observation and reflection. The subjects of this study were 15 class V
students. Data collection techniques were documentation, observation, questionnaires
and tests. Based on the results of data analysis, it can be seen that there is an increase in
student motivation results after the action, on average in the pre-action activities, the
average class value is 55.06 with a classical completeness of 40%, increasing in cycle 1
meeting 1 to 56.6 with a classical completeness of 46%, increasing in cycle 1 meeting 2 to
60.8 with a classical completeness of 53%. The average class value in cycle 2 meeting 1
is 70.73 with a classical completeness of 66%., and increasing in cycle 2 meeting 2,
namely 76.33 with a classical completeness of 80%. So it can be concluded that the
application of the Quantum Teaching learning model can increase the learning motivation
of class V students of SDN 008 Langgini

Keywords: Student Learning Motivation, Quantum Learning Mode
ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya motivasi siswa pada materi bumiku sayang
bumiku malang di kelas V SDN 008 Langgini. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah
ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatkan motivasi belajar siswa pada
materi bumiku saying bumiku malang dengan menerapkan model pembelajaran Quantum
Teaching siswa kelas V SDN 008 Langgini. Metode penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan dan empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Subjek penelitian ini siswa kelas V yang berjumlah 15 orang siswa. Teknik pengumpulan
data berupa dokumentasi, observasi, angket dan tes. Berdasarkan hasil analisis data
dapat diketahui peningkatakan hasil motivasi siswa setelah tindakan, rata-rata pada
kegiatan pra tindakan diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 55,06 dengan ketuntasan
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klasikal sebesar 40%, meningkat pada siklus 1 pertemuan 1 menjadi 56,6 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 46%, meningkat pada siklus 1 pertemuan 2 menjadi 60,8
dengan ketuntasan klasikal sebesar 53%. Nilai rata-rata kelas pada siklus 2 pertemuan 1
yaitu 70,73dengan ketuntasan klasikal sebesar 66 %., dan meningkat pada siklus 2
pertemuan 2 yaitu sebesar 76,33 dengan ketuntasan klasikal sebesar 80%.Maka dapat
disimpulkan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas V SDN 008 Langgini.

Kata Kunci : Motivasi Belajar Siswa, Model Quantum Learning

A.Pendahuluan

Keberhasilan pengajaran IPAS
tergantung pada keberhasilan siswa
dalam proses belajar, sedangkan
keberhasilan siswa tidak hanya
bergantung pada sarana dan
prasarana pendidikan,  kurikulum
maupun metode. Akan tetapi guru
mempunyai posisi yang sangat
strategis dalam meningkatkan
prestasi siswa dalam menggunakan
strategi pembelajaran.

Menurut sudirman dalam
(Handayani, 2020)

motivasi berasal dari artikel sebagai

pengertian

daya penggerak telah menjadi aktif,
pendapat lain juga mengatakan
bahwa motivasi adalah keadaan
dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk  melakukan
kegiatan untuk mencapai tujuan.
Dengan demikian motivasi dalam
proses pembelajaran sangat
dibutuhkan untuk terjadinya

percepatan dalam mencapai tujuan

pendidikan dan pembelajaran secara
khusus (Fauzi & Noviartati, 2018).
Berdasarkan pengamatan
peneliti dalam proses pembelajran
pada April pelajaran ipas di kelas V
SDN 008 langgini dapat ditemukan
bahwa kegiatan pembelajaran
disekolah lebih monoton dan tidak
menarik karena keadaan sekolah
dasar dengan system guru kelas
mengalami kesulitan dalam
menggunakan strategis pembelajaran
yang tepat, sedangkan guru dituntut
untuk mengejar materi yang cukup
banyak dan harus diselesaikan pada
setiap semester. Keaadaan ini
mengakibatkan  kurang perhatian
siswa dalam proses pembelajaran
sehingga motivasi belajar siswa
rendah. [IPAS merupakan studi
terpadu yang membantu siswa
menjadi lebih baik dalam berpikir
logis dan kritis. Tujuan pembelajaran
IPAS dalam kurikulum merdeka

adalah untuk menumbuhkan minat,
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rasa ingin tahu, peran aktif, dan
kemampua nuntuk  memperoleh
pengetahuan dan keterampilan
(Agustina et al., 2022). Pembelajaran
IPAS seharusnya dimulai dari
pengenalan masalah-masalah  di
lingkungan sekitar dalam kondisi
yang nyata dan sedikit demi sedikit
siswa dibimbing kedalam
penguasaan konsep-konsep IPAS.
Dengan demikian siswa akan
terangsang dan termotivasi dalam
menerima konsep pelajaran tersebut.
Untuk meningkatkan motivasi belajar
menurut (Pratiwi & Meilani, 2018)
bahwa media memegang peranan
penting dalam sebuah pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keberhasilan
siswa dalam belajar yaitu model
pembelajaran quantum teaching.
Menurut Wena (Suyitno et al.,
2023) model pembelajaran quantum
teaching adalah metode
pembelajaran inovatif yang
menggabungkan unsur seni dengan
tujuan pembelajaran. Pendekatan ini
bertujuan

menciptakan  suasana

belajar yang nyaman dan
menyenangkan, sehingga
mempercepat pemahaman serta
meningkatkan hasil belajar siswa.

Quantum Teaching dikenal sebagai

metode percepatan belajar

(accelerated learning) yang
menitikberatkan interaksi aktif antara
guru dan siswa. Pendekatan ini
menekankan  keterlibatan  siswa
secara penuh melalui pengalaman
langsung,  pemahaman  konsep,
sehingga apresiasi atas keberhasilan
belajar. Fathurrahman (Sinaga &
Sidabariba, 2024)

langkah-langkah quantum teaching

menguraikan

yang pertama adalah memberikan
keteladanan bagi pendidik, yang
harus menjadi contoh bagi muirid
dalam berbicara jujur, menjadi
pendengar yang baik, dan selalu
bersikap bahagia (tersenyum).
Kedua, pendididk harus menciptakan
atmosfer pembelajaran yang
menyenangkan dan penuh
kebahagiaan.

Selain itu, (Sarimanah & Nashir,
2021) menjelaskan bahwa Quantum
Teaching berakar pada prinsip
Bawalah Dunia Mereka ke Dunia
Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke
Dunia Mereka, yang menekankan
pentingnya mengaitkan materi
pembelajaran dengan pengalaman
nyata siswa agar pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Sejalan
dengan itu, (Damanik & Nurfhadilla,

2025) menyatakan bahwa
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pembelajaran yang bermakna terjadi
ketika siswa mampu menghubungkan
pengetahuan baru dengan struktur
kognitif yang telah  dimilikinya,
sehingga proses belajar menjadi lebih
efektif dan bertahan lama dalam
ingatan. Dengan demikian,
penerapan Quantum Teaching tidak
hanya berfokus pada penyampaian
materi, tetapi juga pada penciptaan
pengalaman belajar yang kontekstual
dan relevan bagi siswa.

Lebih lanjut,
Sumantri, 2020)

bahwa model pembelajaran inovatif

(Widiastiti &

mengemukakan

seperti  Quantum Teaching dapat
meningkatkan motivasi belajar karena
memberi kesempatan kepada siswa
untuk  aktif, berpartisipasi, dan
berkolaborasi dalam proses
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh
(Pebriana, 2017) yang menyatakan
bahwa motivasi belajar akan tumbuh
apabila siswa dilibatkan secara
langsung dalam kegiatan
pembelajaran yang menantang dan
menyenangkan. Oleh karena itu,
penerapan langkah-langkah Quantum
Teaching secara konsisten diyakini
mampu menciptakan suasana belajar
yang interaktif, meningkatkan

motivasi, serta mendorong

pencapaian  hasil belajar yang
optimal.

Pendekatan Quantum Teaching
ini diharapkan dapat membantu
murid untuk berfikir lebih aktif dan
terlibat selama tahap pembelajaran
(Damayanti et al., 2022). Model ini
dirancang agar murid lebih terlibat
dan aktif dalam memilh materi.
Pendekatan Quantum Teaching fokus
pada informasi yang di anggap
penting oleh pendidik, mengfhindari
informasi yang berlebihan, sehingga
murid dapat lebih mudah memahami
dan meresafi pembelajaran. Melalui
Quantum Teaching, diharapkan murid
dapat lebih mudah memahami dan
menguasai materi pembelajan IPAS.

Terkait mutu pendidikan,
khususnya pada jenjang sekolah

dasar (SD), hingga saaat ini masih

belum mencapai hasil  yang
diharapkan. Berdasarkan
pengamatan dilapangan, proses

belajar mengajar sekolah cenderung
monoton dan kurang
menarik,sehingga beberapa mata
pelajaran dianggap sulit oleh siswa,
termasuk mata pelajaran IPAS. Hal
ini terlihat dari beberapa fenomena,
antara lain: Terdapat hubungan
positif antara rendahnya nilai dengan

mata pelajaran IPAS yang sering
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menempati peringkat  terendah.
Motivasi belajar siswa rendah aktibat
metode pembelajaran yang menarik,
seperti metode ceramah. Sebagian
besar siswa kesulitan menjawab
pertanyaan dari guru terkait materi
yang baru diajarkan. Beberapa siswa
justru asyik bermain dengan teman
sebangkuy saat guru menjelaskan
materi.

Berdasarkan fenomena yang
terjadi, terlihat bahwa motivasi siswa
dalam menerima pembelajaran masih
rendah. Hasil pembelajaran IPAS di
SDN 008 Langgini belum mencapai
target yang diharapkan. Oleh sebab
itu, guru perlu berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui berbagai perbaikan. Salah
satu cara yang dapat diterapkan
adalah menggunakan model
pembelajaran yang mendorong siswa
untuk aktif bertanya, antusias dalam
mengerjakan latihan, serta
bertanggung jawab terhadap tugas
ndividu maupun kelompok.

Berdasarkan observasi yang
telah peneliti laksanakan pada April di
SDN 008 Langgini, di temukan bahwa
guru telah mengajar semaksimal
mungkin. Namun realitanya masih
banyak siswa merasa kesulitan dan

menerima pembelajaran IPAS hal ini

di karenakan guru menyampaikan
materi pembelajaran masih banyak
digunakan model klasik seperti
ceramah, tidak menggunkan media
dan hanya membaca isi buku
sehingga pembelajaran akan sangat
membosankan dan tidak akan
meninggalkan  pengalaman  yang
bermakna pada Ingatan siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan
yang peneliti lihat bahwa dalam
proses pembelajaran siswa kelas V di
SDN 008

kesulitan pada pembelajaran IPAS di

Langgini  mengalami
temukan beberapa permasalahan
dalam proses pembelajaran.(1) Tidak
terjadi pembelajaran yang
menekankan, (2) Kurangnya rasa
ingin tau pada siswa, (3) siswa
kurang aktif dalam pembelajaran, (4)
kurangnya kreativitas dalam
pembelajaran, 5) tidak
menggunakan media nyata sehingga
siswa tidak dapat membuktikan
konsep  secara nyata. Untuk
mencapai pemahaman diatas akan
mudah tercapai dengan proses
pelajaran yang interaktif,
menyenangkan. Interaktif disini di
artikan sebagai proses pembelajaran
yang berusaha memberdayakan
siswa dan mamperlihatkan serta

mempengaruhi emosi siswa.
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Berdasarkan data nilai siswa
yang tertera pada lampiran,
rekapitulasi ketuntasan belajar IPAS
menunjukkan bahwa dari 15 siswa,
sebanyak 6 siswa (40%) telah
mencapai kategori tuntas, sedangkan
9 siswa (60%) belum tuntas. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
sebagian  besar siswa  belum
memenuhi Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditetapkan
oleh SDN 008 Langgini, yaitu sebesar
70. Dengan demikian, persentase
siswa yang termotivasi dan mencapai
ketuntasan berdasarkan KKTP baru
mencapai 40%, sementara 60%
lainnya belum memenuhi kriteria
ketuntasan maksimal.

Berdasarkan permasalahan
tersebut serta mempertimbangkan
penerapan model pembelajaran
Quantum Teaching yang diyakini
dapat meningkatkan motivasi belajar,
peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian tindakan kelas dengan
judul “Peningkatan Motivasi Belajar
IPAS melalui Model Pembelajaran
Quantum Teaching pada Siswa Kelas

V SDN 008 Langgini.”

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
kelas V UPT SDN 008 Langgini pada

mata  pelajaran IPAS dengan
menerapkan model pembelajaran
Quantum Teaching sebagai upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penelitian direncanakan pada tahun
2025, meliputi tahap pengajuan judul,
bimbingan proposal, seminar
proposal, pelaksanaan penelitian,
hingga sidang  skripsi.  Subjek
penelitian adalah seluruh siswa kelas
V tahun ajaran 2024/2025 yang
berjumlah 15 orang, terdiri dari 6 laki-
laki dan 9 perempuan. Metode yang
digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
refleksi.  Teknik

pengumpulan data

observasi, dan
meliputi
observasi, tes, angket, dan

dokumentasi dengan  instrumen
berupa lembar observasi guru dan
siswa, angket motivasi belajar, serta
dokumentasi pembelajaran.

Teknik analisis data
menggunakan analisis kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan
secara deskriptif berdasarkan hasil
observasi dan catatan lapangan yang
menggambarkan aktivitas guru dan
siswa selama pembelajaran.

Sedangkan analisis kuantitatif
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menggunakan teknik  persentase
untuk mengetahui tingkat ketuntasan

individu dan klasikal dengan rumus

_ Skor yang Diperoleh

Kl X 100%

Skor Seluruhnya

Sedangkan ketuntasan klasikal

dihitung dengan rumus:

umlah Siswa Tuntas
KK =2 00

- Jumlah Seluruh Siswa

Ketuntasan belajar ditetapkan
berdasarkan KKTP Bahasa Indonesia
sebesar 80, dengan indikator
keberhasilan penelitian apabila 280%

siswa mencapai ketuntasan belajar.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil penelitian tindakan kelas
tentang peningkatan motivasi belajar
IPAS melalui penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching
pada siswa kelas V SDN 008
Langgini dipaparkan berdasarkan

pelaksanaan tindakan yang dilakukan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Data yang diperoleh meliputi
hasil observasi aktivitas guru dan
siswa, hasil angket motivasi belajar,
serta data ketuntasan belajar siswa
pada setiap siklus pembelajaran.
Uraian hasil penelitian disusun
secara sistematis sesuai dengan
tahapan pelaksanaan tindakan pada
siklus | dan siklus Il untuk melihat
adanya peningkatan motivasi belajar
siswa. Selanjutnya, hasil yang
diperoleh dianalisis dan dibahas
dengan mengaitkannya pada teori
yang relevan serta  penelitian
terdahulu, sehingga dapat diketahui
efektivitas model pembelajaran
Quantum Teaching dalam
meningkatkan motivasi belajar IPAS
pada siswa kelas V SDN 008
Langgini.
Perbandingan keterampilan
kerjsama siswa sebelum tindakan,
siklus 1 dan siklus 2 dengan
menerapkan model pembelajaran
Riview Horay dapat dilihat pada tabel

1 berikut ini:
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Tabel 1. Rekapitulasi Motivasi
Belajar Siswa Kelas V di SD 008
Langgini Menggunakan Model
Quantum Teaching Pada Siklus 1
dan Siklus 2

Skor Siklus 1 Siklus 2

Pertem Pertem Pertem Pertem
uan 1 uan 2 uan 1 uan 2

Tu Ti Tu Ti Tu Ti Tu Tid
nt d nt d n d nt ak
as ak as ak as ak as tun

tu tu tu tas
nt nt nt
as as as
Jum 7S 7 8 7 10 5 12 3
lah is Si S Si Si Si Si Si
wa S SW S Sw s Sw S
w a w a w a w
a a a a
Pers 46 5 53 4 66 3 80 3
enta % 4 % 7 % 4 % %
se % % %

persentase ketuntasan klasikal hasil
motivasi belajar siswa siswa pada
siklus 1 pertemuan 1 sebesar 46%.
Pada pertemuan Il sebesar 53%.
Kemudian pada siklus 2 pertemuan
1 mengalami peningkatan sebesar
66% dan

pertemuan 2 sebesar 80%. Hal ini

meningkat pada

dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Perbandingan Motivasi

Belajar Siswa Kelas V SDN 008
Langgini

Pada Pra Tindakan, Siklus 1 dan 2

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2025

Dilihat dari tabel 1 terdapat
peningkatan pada motivasi belajar
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran
kelas Il SDN 004 Langgini. Dari tabel
4.6 tersebut,

Berdasarkan tabel 2

Quantum Teaching

diketahui  bahwa

menunjukkan bahwa nilai rata-rata
siswa kelas V SDN 008 Langgini dari
pra tindakan yaitu sebesar 55,06
meningkat pada siklus 1 pertemuan |
sebesar 56,6 kemudian meningkat
lagi pada pertemuan 2 menjadi 60,8.
Pada siklus 2 pertemuan 1 nilai rata-
rata siswa diperoleh sebesar 70,73
lalu meningkat pada pertemuan 2
menjadi 76,33. Begitu juga dengan

ketuntasan secara klasikal motivasi

N Keter Pra Siklu Siklu Siklu Siklu
o anga Tin s | s sl sl
n dak Pert Pert Pert Pert

an emu emu emu emu

an | an |l an | an |l

1 Nilai 550 56,6 60,8 70,7 76,3
Rata- 6 3 3
rata

2 Perse 40% 46% 53% 66% 80%
ntase
Klasi
kal

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2025

belajar siswa kelas V SDN 008
Langgini dari pra tindakan diperoleh
sebesar 40%

siklus 1 pertemuan | sebesar 46%

meningkat pada

dan pertemuan Il menjadi 53%
pada siklus 2 pertemuan | sebesar
66% dan pertemuan Il
menjadi  80%.

Untuk mengetahui secara jelas

meningkat  lagi

peningkatan setiap tindakan dapat

dilihat pada gambar 1 berikut.
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Grafik Motivasi Siswa
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Siklus 2 Siklus 2

1 2

Gambar 1. Grafik Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDN 008 Langgini Pada Pra
Tindakan, Siklus | Dan Siklus Il

Setelah melihat rekapitulasi
keterampilan
kelas V SDN 008 Langgini pada

gambar 4.1 dapat dilihat adanya

kerjasama siswa

peningkatan dari sebelum tindakan
hingga siklus 2. Dapat diketahui
bahwa motivasi siswa pada siklus
2 yaitu 80% telah mencapai atau
melebihi indikator ketuntasan yang
ditetapkan yaitu 80% atau berada
pada kriteria baik, untuk itu peneliti
tidak perlu  melakukan  siklus

berikutnya karena sudah jelas.

D. Kesimpulan

Pelaksananaan model
pembelajaran Quantum Teaching
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas V SDN 008 Langgini Ini
terlihat dari ketuntasan persiklus,

didapat Pada kegiatan pra tindakan

diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar
55,06 dengan ketuntasan Kklasikal
sebesar 40%, meningkat pada siklus
1 pertemuan 1 menjadi 56,6
dengan ketuntasan klasikal sebesar
46%, meningkat pada siklus 1
pertemuan 2 menjadi 60,8 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 53%.
Nilai rata-rata kelas pada siklus 2
pertemuan 1 vyaitu 70,73dengan
ketuntasan klasikal sebesar 66 %.,
dan meningkat pada siklus 2
pertemuan 2 vyaitu sebesar 76,33
dengan ketuntasan klasikal sebesar

80%.
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